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Informasi Artikel Abstract
E-ISSN  :3026-6874, This study aims to analyze the implementation, constraints, and effective strategies
Vol: 1, No: 2, Desember 2023 jn Jearning Christian Religious Education at SMAN 14 Malinau. Using a qualitative
Halaman :1018-1034 approach with a case study, data were collected through observation, interviews,
and document analysis. The results showed that the implementation of Christian
Religious Education learning at SMAN 14 Malinau was conducted in a planned
manner involving varied methods. However, several constraints were identified,
including limited material and technological resources, lack of student motivation,

Keywords: as well as challenges in addressing contemporary religious issues. In dealing with
effective strategies these obstacles, effective strategies that can be implemented include increasing
Christian religious student engagement through interactive learning methods, utilizing technology to
education make learning more dynamic, and strengthening cooperation with local religious
SMAN 14 Malinau communities. Spiritual mentors can also play an active role in providing spiritual

and moral support to students. This research method uses qualitative methods and
literature study with direct observation and interviews on the aspects under study.
Thus, this strategy is expected to improve students' understanding of Christian
teachings and create an inclusive and harmonious learning environment. Research
recommendations include strengthening teacher training in innovative learning
methods, developing contextualized teaching materials, improving resources and
access to technology, and involving parents in supporting Christian religious
education. The implications of this study provide guidance for the development of
more effective Christian religious education policies and practices at SMAN 14
Malinau and similar schools.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan, kendala, dan strategi efektif dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus, data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau dilakukan secara terencana dengan
melibatkan metode yang bervariasi. Namun, beberapa kendala teridentifikasi, termasuk keterbatasan sumber daya
materi dan teknologi, kurangnya motivasi siswa, serta tantangan dalam mengatasi isu-isu keagamaan
kontemporer. Dalam menghadapi kendala tersebut, strategi efektif yang dapat diterapkan mencakup peningkatan
keterlibatan siswa melalui metode pembelajaran yang interaktif, pemanfaatan teknologi untuk membuat
pembelajaran lebih dinamis, dan penguatan kerjasama dengan komunitas keagamaan setempat. Pembimbing
rohani juga dapat berperan aktif dalam memberikan dukungan spiritual dan moral kepada siswa. Metode
penelitian ini meggunakan metode kualitatif dan studi pustaka dengan observasi langsung dan wawancara
terhadap aspek yang diteliti. Dengan demikian, strategi ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap ajaran agama Kristen dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan harmonis.
Rekomendasi penelitian mencakup penguatan pelatihan guru dalam metode pembelajaran inovatif,
pengembangan materi ajar yang kontekstual, peningkatan sumber daya dan akses teknologi, serta pelibatan orang
tua dalam mendukung pendidikan agama Kristen. Implikasi penelitian ini memberikan panduan untuk
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan agama Kristen yang lebih efektif di SMAN 14 Malinau dan
sekolah-sekolah serupa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan nilai moral
siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA), termasuk di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Malinau. Konteks
ini menunjukkan keberagaman budaya dan kepercayaan di tengah masyarakat, dan pendidikan agama
menjadi wadah penting untuk membimbing siswa dalam memahami dan menghormati perbedaan
tersebut(Sitorus dkk., 2023). SMAN 14 Malinau sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung
jawab besar dalam menyediakan ruang pembelajaran yang efektif untuk memahamkan nilai-nilai
Kristen kepada siswanya, sekaligus mendorong pengembangan sikap toleransi dan kerukunan
antarumat beragama.

Pentingnya pendidikan agama Kristen di tingkat SMA tidak hanya sebatas transfer pengetahuan
agama, tetapi juga mencakup penerapan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran di lingkungan sekolah menjadi landasan bagi siswa untuk menginternalisasi ajaran-ajaran
agama Kristen, sehingga dapat mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam berbagai aspek kehidupan,
baik di sekolah maupun di masyarakat(Manullang dkk., 2021). Oleh karena itu, pemahaman mendalam
terkait strategi pembelajaran yang efektif dalam konteks Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau
menjadi sangat penting untuk memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan karakter dan
moralitas siswa.

Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks Pendidikan Agama Kristen di SMAN
14 Malinau, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan pembelajaran, kendala-kendala yang mungkin dihadapi, dan merumuskan strategi efektif
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di sekolah ini. Pemahaman
ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang holistik terhadap dinamika pembelajaran agama
Kristen di SMA, khususnya di lingkungan SMAN 14 Malinau.

Penting untuk diakui bahwa lingkungan pendidikan di SMAN 14 Malinau tidak hanya
dipengaruhi oleh dinamika internal sekolah, tetapi juga oleh faktor-faktor eksternal, seperti perubahan
sosial, budaya, dan perkembangan teknologi. Semua faktor ini dapat memberikan dampak signifikan
terhadap pelaksanaan dan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di sekolah ini.

Dalam menghadapi tantangan dan dinamika tersebut, pihak sekolah dan para pendidik
Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau perlu memperhatikan berbagai strategi yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam hal ini, penting untuk mengevaluasi metode pengajaran
yang diterapkan, menyesuaikannya dengan karakteristik siswa, dan memastikan agar pembelajaran
agama Kristen tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga inspiratif.

Selain itu, upaya kolaborasi antara guru, siswa, dan pihak sekolah juga perlu diperkuat.
Kolaborasi ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap anggota komunitas
sekolah merasa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Keberhasilan strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen juga sangat tergantung pada keterlibatan orang tua siswa, sehingga
kerjasama yang erat antara sekolah dan keluarga menjadi kunci dalam mencapai tujuan pendidikan
agama Kristen di SMAN 14 Malinau.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi pembelajaran yang tidak hanya
relevan dengan konteks sekolah, tetapi juga dapat mengatasi berbagai tantangan yang mungkin muncul.
Dengan demikian, SMAN 14 Malinau dapat menjadi lembaga pendidikan yang memberikan kontribusi
positif terhadap perkembangan holistik siswa, tidak hanya dalam aspek pengetahuan agama Kristen,
tetapi juga dalam pembentukan karakter dan sikap moral yang kuat.

Pentingnya pembelajaran Agama Kristen di lingkungan sekolah tidak hanya sebatas penyaluran
pengetahuan agama, tetapi juga melibatkan pengembangan nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi
landasan bagi pembentukan karakter siswa(Manullang & Wakas, 2023). Agama Kristen sebagai bagian
integral dari kurikulum pendidikan memiliki peran strategis dalam membimbing siswa untuk
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memahami dan menginternalisasi nilai-nilai kebajikan, etika, serta norma-norma moral yang dianut
dalam ajaran agama Kristen(Y. Waruwu, 2023).

Pembelajaran Agama Kristen di sekolah memberikan kontribusi penting dalam membentuk
landasan moral siswa untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Ajaran-ajaran agama Kristen
mengajarkan prinsip-prinsip kasih, keadilan, kerendahan hati, dan perdamaian, yang dapat menjadi
panduan dalam pengambilan keputusan dan interaksi sosial(Wirawan, 2022). Selain itu, pembelajaran
agama juga merangsang pertumbuhan spiritual siswa, membantu mengembangkan pemahaman yang
lebih dalam tentang arti hidup dan eksistensi.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan dimensi spiritual dan moral siswa.
Pembelajaran Agama Kristen dapat menjadi wadah di mana siswa tidak hanya mengenal konsep-konsep
teologis, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa dapat
mengembangkan sikap positif, integritas, dan tanggung jawab sosial yang menjadi dasar bagi kehidupan
bermasyarakat yang harmonis.

Pentingnya pembelajaran Agama Kristen di sekolah juga terkait dengan peran agama dalam
membentuk identitas dan keberagaman kultural. Melalui pemahaman agama, siswa dapat menghargai
perbedaan dan membangun sikap toleransi terhadap pluralitas agama dan budaya yang ada di
masyarakat. Dengan demikian, pembelajaran Agama Kristen di sekolah bukan hanya berfokus pada
dimensi keagamaan semata, tetapi juga menjadi kontributor utama dalam membentuk
kewarganegaraan yang inklusif dan menghormati keragaman.

Di samping itu, pembelajaran Agama Kristen di lingkungan sekolah juga berperan dalam
memberikan landasan moral yang kokoh bagi pembentukan karakter kepemimpinan. Nilai-nilai
kepemimpinan Kristen, seperti pelayanan, kejujuran, dan tanggung jawab, dapat diintegrasikan dalam
kurikulum pembelajaran Agama Kristen untuk mengembangkan kepemimpinan yang bertanggung
jawab dan beretika(E. W. Waruwu, 2023).

Selain aspek moral dan spiritual, pembelajaran Agama Kristen juga mencakup pemahaman
terhadap sejarah dan nilai-nilai budaya Kristen. Ini memberikan siswa pemahaman mendalam tentang
warisan budaya yang kaya dan kontribusi agama Kristen dalam pembentukan peradaban. Dengan
pemahaman ini, siswa dapat mengembangkan rasa kebanggaan terhadap identitas budaya dan mampu
berkontribusi secara positif dalam membangun masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai kearifan lokal.

Pentingnya pembelajaran Agama Kristen di sekolah juga tercermin dalam kontribusinya
terhadap pembentukan sikap moral dan etika dalam konteks global. Dalam dunia yang semakin
terhubung, siswa perlu dilengkapi dengan pemahaman etika global dan pandangan inklusif terhadap
perbedaan. Pembelajaran Agama Kristen dapat menjadi wahana untuk mengembangkan sikap terbuka
dan inklusif terhadap perbedaan kultural dan agama, menciptakan generasi yang mampu berkontribusi
positif dalam masyarakat global.

Pembelajaran Agama Kristen di lingkungan sekolah bukan hanya tentang transfer pengetahuan
keagamaan, tetapi juga tentang membentuk Kkarakter, mengembangkan nilai-nilai moral, dan
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang pentingnya pembelajaran Agama Kristen di sekolah perlu terus dikaji dan
dikembangkan agar dapat memberikan kontribusi yang optimal dalam membentuk generasi muda yang
berkualitas dan berdaya saing.

Titik permasalahan pada penelitian ini terletak pelaksaan, kendala, dan strategi yang diterapkan
pada sekolah sehingga dapat mengetahui kelebihan dan kekurang dalam hal meningkatkan pendidikan
di sekolah dan meningkatkan mutu kualitas siswa yang besekolah di SMAN 14 Malinau.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi, menganalisis, dan menyusun kerangka strategis
terkait pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau. Melalui pendekatan analisis,
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penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana kurikulum Pendidikan Agama
Kristen diintegrasikan dengan kurikulum nasional di SMAN 14 Malinau. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengevaluasi metode pengajaran dan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh
guru-guru Pendidikan Agama Kristen di sekolah ini. Fokusnya adalah pada pemahaman sejauh mana
kurikulum agama Kristen berinteraksi dan berkolaborasi dengan aktivitas lain di lingkungan sekolah.

Dengan melakukan analisis mendalam, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menggambarkan kendala-kendala yang mungkin dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Kristen di SMAN 14 Malinau. Hal ini mencakup penelusuran kendala dalam penyediaan sumber
daya pembelajaran, seperti buku dan materi ajar yang relevan, serta mencermati tantangan dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan interaktif. Penelitian ini juga mengeksplorasi
dampak perbedaan latar belakang agama siswa terhadap partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bermaksud menyusun strategi efektif yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau. Melalui analisis mendalam dan sintesis
informasi, penelitian ini akan merumuskan rekomendasi strategis, termasuk pengembangan sumber
daya pembelajaran, penerapan metode pembelajaran yang inovatif, dan upaya kolaboratif untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan berkesinambungan. Tujuan akhirnya
adalah memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di lingkungan
sekolah ini.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan dan
peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Kristen di SMAN 14 Malinau. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika
pembelajaran, sekolah dapat mengidentifikasi potensi perbaikan dan mengimplementasikan langkah-
langkah konkrit untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi
pengembangan Kkebijakan atau tindakan perbaikan yang mendukung terciptanya lingkungan
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan.

Melalui temuan penelitian, diharapkan dapat disajikan masukan yang bernilai bagi guru-guru
Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau. Masukan ini dapat berupa rekomendasi praktis, strategi
pembelajaran yang inovatif, atau penyesuaian dalam pendekatan pengajaran. Guru-guru dapat
menggunakan hasil penelitian sebagai panduan untuk meningkatkan kualitas pengajaran , menghadapi
kendala-kendala yang diidentifikasi, dan merespon kebutuhan khusus siswa dalam konteks agama
Kristen di lingkungan sekolah. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan dampak positif pada
perkembangan profesional dan kinerja guru Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau.

METODE

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menjelajahi konteks, persepsi, dan pengalaman subjek
penelitian secara holistik(Achjar dkk., 2023). Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif
untuk menggambarkan fenomena yang terkait dengan pembelajaran agama Kristen.

Desain penelitian ini akan mengambil studi kasus sebagai metode untuk mendalam pada kasus
tertentu, yaitu implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau. Untuk
menyelidiki secara komprehensif dinamika, interaksi, dan faktor-faktor yang memengaruhi di
lingkungan sekolah ini.

Subjek penelitian akan mencakup guru-guru Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau.
Penelitian akan menggali pandangan, pengalaman, dan praktik pengajaran terkait dengan pelaksanaan
pembelajaran agama Kristen. Subjek penelitian juga akan melibatkan siswa-siswa SMA di SMAN 14
Malinau. Data akan dikumpulkan untuk memahami persepsi, pengalaman, dan respon siswa terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di sekolah.
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Teknik pengumpulan data pengamatan langsung akan dilakukan untuk memperoleh gambaran
mendalam tentang pelaksanaan(Assyakurrohim dkk., 2023). Observasi akan mencakup interaksi antara
guru dan siswa, metode pengajaran yang digunakan, dan dinamika kelas.

Analisis dokumen akan melibatkan review terhadap kurikulum, rencana pelaksanaan
pembelajaran, dan materi ajar Pendidikan Agama Kristen yang digunakan. Dokumen-dokumen ini akan
memberikan konteks yang penting untuk memahami praktik pembelajaran. Data yang dikumpulkan,
baik dari observasi, wawancara, maupun analisis dokumen, akan diolah dan dianalisis secara
kualitatif(Marihot dkk., 2022). Analisis ini akan melibatkan pengelompokan temuan, identifikasi pola,
dan penyusunan narasi untuk menggambarkan secara komprehensif pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
. Teori Pembelajaran Agama Kristen di sekolah

Teori pembelajaran Agama Kristen di sekolah memiliki landasan yang kokoh dalam upaya
membentuk karakter dan iman siswa. Salah satu teori yang dominan dalam pembelajaran agama Kristen
adalah pendekatan konstruktivis. Pendekatan ini menekankan bahwa pembelajaran agama Kristen
bukan sekadar pemindahan pengetahuan, tetapi lebih kepada proses konstruksi pemahaman dan
makna oleh siswa melalui interaksi dengan materi ajar dan lingkungan pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran agama Kristen, teori konstruktivis mengakui pentingnya
keterlibatan aktif siswa dalam merancang pemahaman sendiri tentang ajaran agama. Guru tidak hanya
berperan sebagai pemberi informasi, tetapi juga fasilitator yang merangsang refleksi, diskusi, dan
eksplorasi pemikiran siswa(Setiyowati & Arifianto, 2020). Melalui dialog dan interaksi, siswa diberi
kesempatan untuk mengaitkan ajaran agama Kristen dengan pengalaman pribadi dan konteks
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, teori pembelajaran Agama Kristen juga mencakup dimensi spiritual dan moral. Aspek
ini tercermin dalam penerapan teori perkembangan moral oleh Lawrence Kohlberg yang menekankan
pada proses internalisasi nilai-nilai moral melalui tahapan-tahapan perkembangan(Ibda, 2023). Guru
Pendidikan Agama Kristen berperan dalam membimbing siswa melewati tahapan ini, membantu
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai etika yang mendasari ajaran agama Kristen.

Pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman juga menjadi fokus teori pembelajaran agama
Kristen. Melalui kegiatan praktik, kunjungan ke tempat-tempat ibadah, dan partisipasi dalam kegiatan
keagamaan, siswa diberikan pengalaman langsung yang mendalam mengenai praktik spiritual dan
kehidupan beragama(Sihite & Naibaho, 2023). Dalam hal ini, teori pembelajaran agama Kristen
menekankan integrasi antara pengetahuan konseptual dengan pengalaman praktis dalam rangka
membentuk karakter dan spiritualitas siswa.

Teori pembelajaran Agama Kristen di sekolah memberikan fondasi bagi pendekatan yang
holistik dan integral dalam membimbing siswa dalam memahami, menginternalisasi, dan menerapkan
ajaran agama Kristen dalam kehidupan sehari-hari . Dengan menggabungkan aspek konstruktivis,
dimensi moral, dan pengalaman langsung, pembelajaran agama Kristen di sekolah diharapkan dapat
memberikan dampak yang positif pada perkembangan holistik siswa.

Pembelajaran Agama Kristen juga mencerminkan pentingnya integrasi antara aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor dalam proses pembelajaran. Aspek kognitif menekankan pada pemahaman
konsep-konsep teologis dan ajaran agama Kristen, seperti doktrin, sejarah, dan etika. Guru Pendidikan
Agama Kristen berperan dalam memberikan wawasan teologis yang mendalam dan membantu siswa
untuk merumuskan pemahaman yang kokoh terkait prinsip-prinsip agama Kristen.

Di samping itu, aspek afektif dalam teori pembelajaran Agama Kristen menekankan pada
pengembangan sikap, nilai, dan kecintaan terhadap ajaran agama. Melalui pendekatan ini, pembelajaran
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agama Kristen diarahkan untuk membentuk karakter siswa yang memiliki moralitas tinggi, empati
terhadap sesama, dan kesadaran akan nilai-nilai kebenaran dan keadilan(Lian dkk., 2023).

Aspek psikomotorik juga turut diperhatikan dalam teori pembelajaran Agama Kristen.
Pembelajaran tidak hanya berfokus pada pengetahuan konseptual dan afektif, tetapi juga melibatkan
keterlibatan siswa dalam aktivitas praktis yang terkait dengan agama Kristen. Contohnya, melalui
kegiatan ibadah, pengembangan keterampilan berdoa, dan partisipasi dalam proyek sosial, siswa dapat
mengaktualisasikan nilai-nilai agama Kristen dalam tindakan nyata(Sitanggang & Naibaho, 2023).

Dalam ranah teologi pendidikan Kristen, teori pembelajaran juga sering mengacu pada konsep
pendidikan iman. Pendidikan iman bertujuan untuk membimbing siswa agar dapat memahami iman
sendiri, meresapi nilai-nilai kehidupan beragama, dan membentuk komitmen iman yang kokoh.
Pendidikan iman mengakui bahwa keberagaman keyakinan dan pemahaman iman merupakan bagian
integral dari pengalaman beragama siswa(Tubagus, 2021).

Secara keseluruhan, teori pembelajaran Agama Kristen di sekolah menawarkan kerangka kerja
yang komprehensif untuk memfasilitasi pertumbuhan spiritual, moral, dan intelektual siswa. Dengan
menggabungkan berbagai aspek pembelajaran, teori ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendukung pengembangan pribadi siswa dan membantu memahami serta
mengintegrasikan ajaran agama Kristen dalam kehidupan sehari-hari.

. Peran Pendidikan Agama Kristen di Sekolah Menengah Atas

Pendidikan Agama Kristen di Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran sentral dalam
membentuk karakter, moral, dan spiritualitas siswa. Peran ini tidak hanya sebatas pada penyampaian
ajaran agama Kristen, tetapi juga mencakup pengembangan dimensi Kritis, etis, dan sosial siswa. Berikut
adalah beberapa peran penting Pendidikan Agama Kristen di SMA:

1. Pembentukan Karakter dan Moral:

Pendidikan Agama Kristen di SMA bertanggung jawab membentuk karakter siswa sesuai dengan
nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam ajaran agama Kristen. Melalui pemahaman dan
internalisasi nilai-nilai seperti kasih, keadilan, dan kebenaran, siswa diarahkan untuk menjadi individu
yang memiliki integritas moral dan tanggung jawab sosial(Saingo, 2023).

2. Pengembangan Spiritualitas:

Peran utama Pendidikan Agama Kristen adalah membantu siswa memahami dan
mengembangkan dimensi spiritualitas dalam kehidupan . Melalui pembelajaran agama Kristen, siswa
diberikan wawasan tentang keyakinan, ibadah, dan praktik spiritual yang mengarah pada pertumbuhan
iman dan hubungan pribadi dengan Tuhan(Arifianto dkk., 2021).

3. Pemahaman Terhadap Nilai-Nilai Agama Kristen:

Pendidikan Agama Kristen di SMA membantu siswa memahami secara mendalam nilai-nilai
ajaran agama Kristen, termasuk doktrin, sejarah, dan prinsip-prinsip etika. Ini mencakup pemahaman
konsep teologis, seperti Tritunggal, kasih Allah, dan maksud hidup manusia menurut ajaran Kristen.

4. Penanaman Etika dan Moralitas:

Pendidikan agama Kristen juga berfokus pada penanaman etika dan moralitas. Siswa diajarkan
untuk memahami konsep kebenaran moral dalam konteks agama Kristen dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Ini mencakup pengembangan kemampuan siswa untuk membuat keputusan etis
dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral.

5. Memberikan Perspektif Keagamaan dalam Pendidikan Umum:
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Pendidikan Agama Kristen turut berperan memberikan perspektif keagamaan dalam
pendidikan umum. Ini melibatkan dialog antar-agama, pemahaman terhadap nilai-nilai universal, dan
penghormatan terhadap keberagaman keyakinan di kalangan siswa.

6. Mendorong Partisipasi dalam Kegiatan Keagamaan:

Guru Pendidikan Agama Kristen di SMA juga berperan dalam mendorong partisipasi siswa
dalam kegiatan keagamaan, seperti ibadah, retret, dan kegiatan sosial keagamaan. Ini membantu siswa
merasakan pengalaman nyata dalam mengamalkan ajaran agama Kristen. Dengan demikian, Pendidikan
Agama Kristen di SMA tidak hanya menjadi penyampai informasi keagamaan, tetapi juga menjadi pilar
penting dalam pembentukan kepribadian siswa secara menyeluruh, menciptakan generasi yang
memiliki kesadaran moral dan spiritual yang kuat(Supriyono dkk., 2022).

Strategi Pembelajaran Efektif

Strategi pembelajaran efektif memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang stimulatif dan mendukung perkembangan siswa secara holistik. Beberapa strategi
tersebut mencakup:

1. Pendekatan Berpusat pada Siswa:

Strategi ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Guru
memfasilitasi pembelajaran dengan memberikan tantangan, menyediakan sumber daya, dan
mendorong siswa untuk menggali pemahaman sendiri. Ini menciptakan lingkungan di mana siswa
merasa memiliki peran yang signifikan dalam proses pembelajaran.

2. Pembelajaran Kolaboratif:

Melibatkan siswa dalam kegiatan kelompok atau proyek kolaboratif dapat merangsang diskusi,
pertukaran ide, dan kerja sama antar siswa. Pembelajaran kolaboratif tidak hanya meningkatkan
keterampilan sosial, tetapi juga memungkinkan siswa untuk belajar dari sudut pandang yang berbeda,
memperkaya pengalaman pembelajaran(Simanjuntak dkk., 2023) .

3. Pemanfaatan Teknologi:

Integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat membuka akses siswa terhadap informasi,
memfasilitasi pembelajaran mandiri, dan menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang menarik.
Penggunaan platform daring, aplikasi edukatif, dan alat interaktif dapat memperkaya pengalaman
pembelajaran dan mengikuti tren teknologi yang berkembang.

4. Pembelajaran Berbasis Proyek:

Strategi ini menekankan pembelajaran melalui pengalaman praktis dan penerapan konsep
dalam proyek konkret. Siswa terlibat dalam penelitian, perencanaan, dan pelaksanaan proyek yang
relevan dengan materi pembelajaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan kreativitas.

5. Pembelajaran Kontekstual:

Mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa membuat
pembelajaran lebih bermakna dan relevan. Guru dapat memadukan konsep-konsep abstrak dengan
contoh konkret yang terkait dengan pengalaman siswa, memudahkan untuk mengaitkan informasi
dengan kehidupan nyata(Rombe dkk., 2023).

6. Evaluasi Formatif dan Formatif:
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Penggunaan evaluasi formatif selama pembelajaran memberikan umpan balik terkait
pemahaman siswa secara berkala. Ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode pembelajaran
dan memberikan bimbingan tambahan jika diperlukan. Evaluasi sumatif pada akhir pembelajaran
memberikan gambaran keseluruhan tentang pencapaian siswa.

7. Penerapan Multiple Intelligences:

Pendekatan ini mengakui keberagaman kecerdasan siswa dan menyelaraskan metode
pembelajaran dengan kekuatan individual . Guru dapat merancang aktivitas yang memfasilitasi berbagai
jenis kecerdasan, seperti visual, verbal, interpersonal, atau kinestetik.

8. Pembelajaran Berbasis Masalah:

Menghadirkan masalah-masalah dunia nyata ke dalam pembelajaran memberikan siswa
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan analisis, pemecahan masalah, dan penerapan
konsep-konsep yang dipelajari dalam konteks kehidupan nyata. Dengan menerapkan kombinasi strategi
pembelajaran efektif ini, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, merangsang,
dan sesuai dengan kebutuhan serta gaya belajar siswa, membantu mencapai pemahaman yang lebih
mendalam dan berkelanjutan(Harmadi & Jatmiko, 2020).

. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau mencerminkan
upaya sekolah untuk memberikan pendidikan agama Kristen yang berkualitas dan relevan dengan
konteks kehidupan siswa. Proses pembelajaran ini melibatkan berbagai komponen yang mencakup
kurikulum, metode pengajaran, serta interaksi antara guru dan siswa.

Dalam konteks kurikulum, SMAN 14 Malinau secara seksama merancang dan mengintegrasikan
mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen sesuai dengan standar kurikulum nasional. Materi ajar
mencakup aspek-aspek teologis, sejarah perkembangan agama Kristen, etika, dan praktik keagamaan.
Selain itu, kurikulum juga mempertimbangkan nilai-nilai moral dan spiritual yang relevan dengan
perkembangan siswa.

Metode pengajaran yang diterapkan menunjukkan keberagaman dan inovasi. Guru Pendidikan
Agama Kristen di SMAN 14 Malinau mengadopsi pendekatan interaktif, memanfaatkan diskusi
kelompok, kegiatan praktik, serta teknologi pendidikan. Proses pembelajaran dirancang untuk
mendorong partisipasi aktif siswa, membangun pemahaman yang mendalam, dan merangsang refleksi
terhadap ajaran agama Kristen.

Interaksi antara guru dan siswa di SMAN 14 Malinau ditandai oleh pendekatan yang mendukung
kolaborasi dan dialog. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
fasilitator diskusi dan pembimbing rohani. Komunikasi terbuka antara guru dan siswa menjadi landasan
penting dalam memahami tantangan, pertanyaan, dan kebutuhan spiritual siswa.

Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau juga memberikan perhatian
khusus pada pengembangan karakter siswa. Guru berupaya membangun nilai-nilai moral, etika, dan
sikap positif dalam setiap pembelajaran. Program keagamaan, seperti ibadah bersama, retret, dan
kegiatan amal, menjadi wadah untuk mengaplikasikan nilai-nilai agama Kristen dalam tindakan nyata.

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau mencerminkan
komitmen untuk menyediakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan spiritual,
moral, dan intelektual siswa. Dengan pendekatan holistik ini, sekolah berupaya menciptakan siswa yang
tidak hanya memiliki pemahaman mendalam terhadap ajaran agama Kristen, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari dan masyarakat secara lebih luas(Marbun dkk., 2022).
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Pendekatan holistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau juga
tercermin dalam upaya sekolah untuk menciptakan suasana inklusif dan toleran. Guru Pendidikan
Agama Kristen berkomitmen untuk menghormati keberagaman keyakinan dan latar belakang siswa,
menciptakan ruang dialog yang terbuka untuk memahami perspektif yang berbeda. Hal ini sesuai
dengan prinsip dasar agama Kristen yang mendorong kasih, pengertian, dan kerjasama antarindividu.

Selain itu, SMAN 14 Malinau aktif mengintegrasikan elemen-elemen pembelajaran keagamaan
ke dalam kegiatan ekstrakurikuler dan program pengembangan kepribadian. Misalnya, kegiatan
kelompok diskusi, pelayanan masyarakat, dan proyek kolaboratif antaragama menjadi bagian integral
dari pendekatan sekolah dalam membentuk karakter dan keterampilan sosial siswa.

Pentingnya penanaman nilai-nilai agama Kristen di SMAN 14 Malinau juga tercermin dalam
kebijakan disiplin sekolah. Siswa diajak untuk memahami konsekuensi moral dari tindakan dan
diberikan pembimbingan untuk mengatasi konflik atau permasalahan secara etis. Pendekatan ini
bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang tidak hanya menekankan aturan dan sanksi, tetapi juga
memberikan pemahaman mendalam terhadap implikasi moral dari setiap tindakan(Sihotang dkk.,
2021).

Untuk memastikan efektivitas pembelajaran, SMAN 14 Malinau secara berkala melakukan
evaluasi dan pemantauan terhadap pelaksanaan Pendidikan Agama Kristen. Evaluasi ini melibatkan
partisipasi siswa, umpan balik dari orang tua, serta refleksi dari para guru. Dengan demikian, sekolah
dapat melakukan perbaikan dan peningkatan berkelanjutan agar pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen tetap relevan dan bermakna bagi siswa.

Secara keseluruhan, SMAN 14 Malinau mengusung visi pendidikan agama Kristen yang tidak
hanya mengajarkan prinsip-prinsip agama, tetapi juga membimbing siswa dalam mengintegrasikan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari . Dengan pendekatan holistik dan inklusif, sekolah
berperan aktif dalam membentuk karakter, moral, dan spiritualitas siswa, menciptakan generasi yang
berkontribusi positif pada masyarakat dan berkomitmen pada nilai-nilai kemanusiaan.

E. Identifikasi Kendala dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen

Pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau, terdapat
beberapa kendala yang menjadi tantangan dalam upaya memberikan pendidikan agama Kristen yang
efektif. Beberapa identifikasi kendala tersebut antara lain:

1. Keterbatasan Sumber Daya:

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam hal materi ajar, bahan
pelajaran, maupun sarana prasarana. Kondisi ini dapat membatasi variasi metode pembelajaran dan
penggunaan teknologi pendidikan yang dapat mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan
menarik.

2. Minimnya Partisipasi Siswa:

Adanya minimnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat menjadi kendala
signifikan. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya motivasi siswa, kurangnya pemahaman tentang
relevansi materi, atau pengalaman pembelajaran sebelumnya yang kurang mendukung.

3. Diversitas Kepentingan dan Latar Belakang Siswa:

Dalam konteks sekolah yang mungkin memiliki siswa dengan latar belakang dan kepentingan
yang beragam, menyusun strategi pembelajaran yang relevan bagi semua siswa bisa menjadi tantangan.
Perlunya penyesuaian pendekatan agar dapat merespon kebutuhan dan minat beragam siswa perlu
diperhatikan.
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4. Tantangan Teknologi dan Aksesibilitas:

Meskipun terdapat upaya untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, kendala
teknologi dan aksesibilitas mungkin menjadi hambatan. Terbatasnya infrastruktur teknologi dan
konektivitas internet di wilayah tertentu dapat mempengaruhi efektivitas penerapan pembelajaran
berbasis teknologi.

5. Lingkungan Sosial dan Kultural:

Tantangan juga muncul dari faktor lingkungan sosial dan kultural. Beberapa siswa mungkin
menghadapi tekanan atau norma sosial tertentu yang dapat memengaruhi partisipasi dalam kegiatan
pembelajaran agama Kristen.

6. Kurangnya Pelatihan dan Pengembangan Guru:

Kendala yang mungkin dihadapi adalah kurangnya pelatihan dan pengembangan bagi para guru
Pendidikan Agama Kristen. Dalam menghadapi perkembangan baru dalam metode pembelajaran atau
isu-isu keagamaan kontemporer, kebutuhan akan peningkatan kapasitas guru perlu mendapatkan
perhatian(Politon, 2022).

7. Evaluasi yang Kurang Mendalam:

Dalam beberapa kasus, evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Kristen mungkin kurang
mendalam atau kurang mencakup aspek-aspek yang relevan. Pentingnya pengukuran yang holistik
terhadap pemahaman dan perkembangan spiritual siswa perlu diperkuat. Upaya pemecahan masalah
dan peningkatan terhadap kendala-kendala tersebut menjadi penting dalam memastikan keberhasilan
dan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau. Dengan mendeteksi serta
merespon tantangan ini secara proaktif, sekolah dapat lebih baik menyesuaikan strategi pembelajaran
agar tetap relevan dan memberikan dampak positif pada perkembangan siswa dalam ranah agama
Kristen.

Strategi Efektif dalam Meningkatkan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau,
diperlukan penerapan strategi yang efektif. Upaya perbaikan dalam menyediakan sumber daya yang
memadai, seperti buku-buku pelajaran, materi ajar yang terkini, dan fasilitas teknologi pendidikan,
dapat memperkaya pengalaman pembelajaran siswa. Dengan memastikan ketersediaan sumber daya
yang memadai, guru dapat lebih fleksibel dalam menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi.

Guru Pendidikan Agama Kristen dapat merancang materi ajar yang lebih relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan ini mencakup pengintegrasian kasus-kasus keagamaan
kontemporer, diskusi etika yang terkini, serta penerapan nilai-nilai agama Kristen dalam konteks sosial
dan budaya masa kini(Dei, 2023).

Penerapan strategi untuk meningkatkan keterlibatan siswa, seperti penggunaan metode
pembelajaran aktif, proyek kolaboratif, dan diskusi kelompok, dapat merangsang partisipasi dan
pemahaman siswa(Runesi dkk., 2021). Dengan melibatkan siswa secara aktif, proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan efektif.

Menyelenggarakan pelatihan dan pengembangan reguler bagi guru Pendidikan Agama Kristen
akan meningkatkan kualitas pengajaran . Dalam pelatihan ini, dapat dibahas metode-metode
pembelajaran terbaru, strategi pengelolaan kelas yang efektif, serta pemahaman mendalam terhadap
isu-isu keagamaan kontemporer(Supit, 2023).

Membangun Kkerjasama dengan komunitas keagamaan setempat dapat memperkaya
pembelajaran dengan pengalaman praktis. Mengundang tokoh-tokoh agama, mengorganisir kunjungan
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ke tempat ibadah, atau melibatkan anggota komunitas dalam kegiatan pembelajaran dapat memperluas
wawasan siswa terhadap praktik keagamaan Kristen.

Memanfaatkan teknologi pendidikan, seperti pembelajaran daring, platform pembelajaran
interaktif, atau aplikasi edukatif, dapat memberikan akses lebih luas terhadap informasi dan menyajikan
materi ajar dengan cara yang lebih menarik. Hal ini juga dapat menjadi solusi bagi kendala aksesibilitas
di wilayah tertentu.

Menerapkan pembelajaran berbasis pengalaman, seperti kunjungan ke situs-situs bersejarah,
partisipasi dalam kegiatan keagamaan, atau pelayanan masyarakat, dapat memberikan dimensi praktis
pada pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Siswa dapat mengalami ajaran agama Kristen secara
langsung, memperdalam pemahaman(MANULLANG, 2023) .

Penerapan evaluasi formatif yang berkelanjutan selama proses pembelajaran memungkinkan
guru untuk terus memantau pemahaman siswa dan menyesuaikan metode pembelajaran sesuai
kebutuhan. Umpan balik terkini dapat membantu siswa mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
Dengan menggabungkan berbagai strategi ini, SMAN 14 Malinau dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen yang dinamis, relevan, dan memberikan dampak positif yang
signifikan pada perkembangan spiritual dan moral siswa.

Menciptakan komunitas pembelajaran yang solid dapat meningkatkan kolaborasi antara siswa
dan guru. Ini dapat diwujudkan melalui pembentukan kelompok diskusi, forum online, atau kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada Pendidikan Agama Kristen. Komunitas ini tidak hanya
memperkaya pembelajaran melalui pertukaran gagasan, tetapi juga menciptakan atmosfer yang
mendukung perkembangan spiritual bersama(Dellis & Martha, 2021).

Membuat keterkaitan yang erat antara materi ajar dan realitas lokal siswa dapat meningkatkan
relevansi pembelajaran. Guru dapat menyelaraskan konten agama Kristen dengan nilai-nilai lokal, adat
istiadat, dan kearifan lokal. Hal ini membantu siswa melihat keterkaitan antara ajaran agama Kristen
dan kehidupan sehari-hari(Manurung, 2023).

Mendukung siswa dalam aspek rohaniah dapat dilakukan melalui penyediaan layanan
bimbingan rohani. Guru Pendidikan Agama Kristen dapat berperan sebagai pembimbing rohani yang
mendengarkan, memberi nasihat, dan memberikan panduan dalam mengatasi tantangan spiritual.
Keterlibatan orang tua dalam proses ini juga dapat memperkuat dukungan rohani bagi siswa.

Merancang program kreativitas yang terkait dengan agama Kristen, seperti drama keagamaan,
festival seni, atau proyek seni rupa dengan tema agama, dapat meningkatkan daya tarik siswa terhadap
pembelajaran. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengekspresikan pemahaman, tetapi juga menciptakan ikatan emosional dengan materi ajar.

Menjalankan sistem monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan memungkinkan sekolah
untuk mengukur dampak dari implementasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Hasil
evaluasi ini dapat digunakan untuk menyesuaikan dan mengembangkan strategi yang lebih efektif ke
depannya. Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut secara konsisten, SMAN 14 Malinau dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen yang dinamis, relevan, dan
memberikan dampak positif secara menyeluruh pada perkembangan spiritual, moral, dan intelektual
siswa.

PEMBAHASAN

. Analisis Hasil Penelitian

Analisis hasil penelitian Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau mengungkap beberapa
temuan yang memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas pembelajaran dan tantangan yang
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dihadapi dalam implementasinya. Beberapa aspek yang dianalisis mencakup pelaksanaan pembelajaran,
kendala yang dihadapi, dan dampak dari strategi yang diterapkan.

Dalam menganalisis pelaksanaan pembelajaran, ditemukan bahwa meskipun terdapat upaya
yang signifikan dalam merancang kurikulum yang komprehensif, masih terdapat ruang untuk
peningkatan dalam penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan mendukung keterlibatan
siswa. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar guru menerapkan metode ceramah dan tugas tertulis,
sementara metode-metode pembelajaran aktif dan kolaboratif kurang diterapkan secara
konsisten(Saetban, 2021).

Kendala utama yang diidentifikasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14
Malinau melibatkan keterbatasan sumber daya, baik dari segi materi ajar, bahan pembelajaran, maupun
teknologi. Kendala ini dapat membatasi variasi dalam metode pembelajaran dan menghambat upaya
menuju pembelajaran yang lebih interaktif. Minimnya partisipasi siswa dan tantangan teknologi serta
aksesibilitas juga menjadi perhatian utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran(Merdiasi &
Kristiani, 2021).

Namun demikian, analisis juga mengungkap dampak positif dari strategi-strategi yang telah
diterapkan. Adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, terutama melalui kegiatan
kolaboratif dan penerapan teknologi, memberikan indikasi positif terhadap perubahan dalam dinamika
pembelajaran. Peningkatan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai agama Kristen juga terlihat,
khususnya melalui metode pembelajaran berbasis pengalaman dan pengembangan materi ajar yang
lebih relevan dengan kehidupan siswa.

Sebagai bagian dari analisis, evaluasi formatif dan formatif secara berkelanjutan terhadap proses
pembelajaran di SMAN 14 Malinau menunjukkan potensi untuk peningkatan. Dengan mendapatkan
umpan balik terkini dari siswa dan staf pengajar, sekolah dapat terus menyempurnakan strategi
pembelajaran dan mengatasi kendala yang muncul.

Hasil penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk rekomendasi dan perbaikan di masa
depan. Langkah-langkah perbaikan dapat mencakup peningkatan sumber daya, pelatihan guru,
pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif, dan penguatan kerjasama dengan komunitas
keagamaan setempat. Dengan demikian, SMAN 14 Malinau dapat terus mengembangkan program
Pendidikan Agama Kristen yang efektif dan relevan untuk mencapai tujuan pendidikan dan
pengembangan karakter siswa.

Selain itu, analisis mendalam terhadap pelaksanaan program kreativitas agama menunjukkan
hasil positif. Partisipasi siswa dalam kegiatan seni dan budaya yang terkait dengan agama Kristen,
seperti drama keagamaan atau festival seni, memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan
apresiasi terhadap ajaran agama. Program-program ini tidak hanya menjadi wahana ekspresi kreatif,
tetapi juga memberikan dimensi praktis pada pembelajaran, memperkaya pengalaman siswa secara
menyeluruh.

Terkait dengan pemberian layanan bimbingan rohani, analisis menunjukkan bahwa adanya
pendekatan yang lebih personal dan peduli terhadap kebutuhan spiritual siswa memberikan kontribusi
besar pada perkembangan rohaniah . Guru Pendidikan Agama Kristen yang berperan sebagai
pembimbing rohani mampu memberikan dukungan yang dibutuhkan, baik dalam konteks akademis
maupun pribadi. Keterlibatan orang tua dalam mendukung program ini juga memberikan dimensi
kolaboratif dan menyeluruh dalam membimbing siswa secara rohaniah(Mes dkk., 2022).

Dalam menganalisis keberhasilan strategi-strategi yang telah diterapkan, tampaknya penguatan
keterkaitan dengan realitas lokal menjadi faktor penting. Integrasi nilai-nilai agama Kristen dengan
kearifan lokal dan budaya siswa membantu menciptakan keterkaitan yang kuat antara ajaran agama dan
realitas ser. Hal ini memudahkan siswa dalam mengaitkan nilai-nilai agama Kristen dengan pengalaman
hidup , menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan relevan.
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Secara keseluruhan, analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun terdapat kendala,
upaya dan strategi yang diterapkan oleh SMAN 14 Malinau dalam meningkatkan pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen memberikan dampak positif yang signifikan. Adanya temuan ini memberikan
dasar kuat untuk perbaikan lanjutan, pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif, dan
peningkatan kualitas pengajaran guru. Oleh karena itu, rekomendasi berkelanjutan dan pembahasan
lanjutan dengan stakeholder terkait diharapkan dapat memberikan pandangan lebih mendalam untuk
perbaikan kontinu dalam pendidikan agama Kristen di SMAN 14 Malinau.

. Implikasi Penelitian

Implikasi penelitian ini memiliki dampak yang signifikan terhadap pengembangan pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau. Beberapa implikasi yang dapat diperhatikan adalah:

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif, penggunaan teknologi, dan penerapan program kreativitas agama memberikan dampak positif.
Oleh karena itu, guru dan staf pengajar di SMAN 14 Malinau dapat mempertimbangkan untuk terus
meningkatkan strategi pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa dan penggunaan teknologi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Kristen.

Keterkaitan nilai-nilai agama Kristen dengan realitas lokal siswa menunjukkan pentingnya
pengembangan materi ajar yang relevan dan dapat mengaitkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Guru dapat terus mengembangkan materi ajar yang mengakomodasi konteks budaya dan
lingkungan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Program kreativitas agama, seperti festival seni atau drama keagamaan, dapat terus diperkuat
sebagai bagian integral dari pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Sekolah dapat mendukung
kegiatan-kegiatan ini dan memberikan lebih banyak peluang kepada siswa untuk mengekspresikan
pemahaman terhadap ajaran agama Kristen melalui berbagai bentuk seni dan budaya.

Pemberian layanan bimbingan rohani oleh guru dan keterlibatan orang tua dapat diperkuat
untuk mendukung perkembangan spiritual dan moral siswa. Diperlukan kerjasama yang erat antara
sekolah dan orang tua untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan
karakter siswa dalam ranah agama Kristen.

Analisis kendala sumber daya menyoroti pentingnya peningkatan sumber daya, baik dalam
bentuk materi ajar maupun teknologi. Pihak sekolah dapat mempertimbangkan alokasi sumber daya
yang lebih optimal dan upaya peningkatan aksesibilitas teknologi, sehingga pembelajaran dapat
dilaksanakan secara lebih efektif.

Temuan menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan terkait dengan metode
pembelajaran yang inovatif dan isu-isu keagamaan kontemporer dapat memberikan dampak positif.
Oleh karena itu, SMAN 14 Malinau dapat mengadakan pelatihan reguler bagi guru Pendidikan Agama
Kristen untuk memastikan bahwa selalu mendapatkan pemahaman terkini dan keterampilan yang
diperlukan.

Meningkatkan kolaborasi dengan komunitas keagamaan setempat juga dapat menjadi langkah
yang signifikan. Sekolah dapat membangun kemitraan dengan tokoh-tokoh agama dan komunitas
keagamaan untuk mendukung pembelajaran dan membuka peluang bagi siswa untuk mendapatkan
pengalaman langsung terkait dengan ajaran agama Kristen.

Dengan memperhatikan implikasi-implikasi ini, SMAN 14 Malinau dapat mengarahkan upayanya
untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh, dan memastikan bahwa nilai-nilai agama
Kristen menjadi pondasi kuat dalam pendidikan .
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KESIMPULAN

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau dilakukan secara
sistematis dan terencana. Kurikulum yang telah dirancang mencakup aspek-aspek kunci ajaran agama
Kristen, termasuk pemahaman doktrin, etika, dan nilai-nilai moral. Guru-guru Pendidikan Agama
Kristen berupaya menyajikan materi ajar dengan cara yang menarik dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Kegiatan pembelajaran melibatkan diskusi kelompok, presentasi, dan kegiatan
reflektif guna mendukung pemahaman yang lebih dalam.

Meskipun upaya telah dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen,
beberapa kendala tetap dihadapi. Kendala tersebut meliputi keterbatasan sumber daya, baik materi ajar
maupun teknologi. Siswa juga mungkin mengalami kurangnya motivasi atau keterlibatan dalam
pembelajaran agama Kristen. Selain itu, tantangan dalam mengatasi isu-isu keagamaan kontemporer
dapat menjadi hambatan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan harmonis.

Untuk meningkatkan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen, beberapa strategi efektif dapat
diterapkan. Pertama, pelibatan siswa dapat ditingkatkan melalui metode pembelajaran yang interaktif
dan partisipatif, seperti diskusi kelompok, studi kasus, atau proyek kelompok. Kedua, pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran dapat dioptimalkan untuk menarik perhatian siswa dan menyajikan
materi ajar dengan cara yang lebih dinamis. Ketiga, penguatan kerjasama dengan komunitas keagamaan
setempat dapat memberikan tambahan sumber daya dan dukungan untuk mengatasi kendala yang ada.
Dengan merancang strategi pembelajaran yang inovatif, meningkatkan keterlibatan siswa, mengatasi
kendala sumber daya, dan memperkuat dukungan komunitas keagamaan, SMAN 14 Malinau dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen yang lebih efektif dan relevan bagi
perkembangan spiritual dan moral siswa.

Rekomendasi
Berdasarkan temuan dan implikasi penelitian, berikut adalah beberapa rekomendasi untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14 Malinau:

1. Mengadakan pelatihan reguler yang fokus pada metode pembelajaran inovatif, manajemen kelas,
dan pemahaman mendalam terhadap isu-isu keagamaan kontemporer. Pelatihan ini dapat
membantu guru mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengimplementasikan
strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan.

2. Guru dapat bekerja sama untuk mengembangkan materi ajar yang lebih kontekstual dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Integrasi nilai-nilai agama Kristen dengan realitas lokal
akan memperkaya pembelajaran dan menjadikan ajaran agama lebih bermakna bagi siswa.

3. Mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk meningkatkan ketersediaan materi ajar,
buku pelajaran, dan teknologi pendidikan. Upaya ini akan mendukung variasi metode
pembelajaran dan mengatasi kendala aksesibilitas teknologi di lingkungan sekolah.

4. Mengembangkan dan mendukung program Kkreativitas agama, seperti festival seni, drama
keagamaan, atau proyek seni rupa. Program ini dapat menjadi sarana untuk siswa
mengekspresikan pemahaman terhadap ajaran agama Kristen dengan cara yang kreatif dan
menarik.

5. Melibatkan pembimbing rohani yang berperan aktif dalam memberikan dukungan spiritual dan
moral kepada siswa. Dapat dipertimbangkan untuk melibatkan lebih banyak tokoh agama dan
mendukung kolaborasi dengan komunitas keagamaan untuk memperkuat dukungan rohani bagi
siswa.

6. Membangun kerjasama yang lebih erat dengan komunitas keagamaan setempat. Melibatkan
tokoh-tokoh agama dalam pembelajaran, mengorganisir kunjungan ke tempat ibadah, atau
menyelenggarakan acara bersama dapat memperkaya pengalaman siswa dan memperluas
pemahaman terhadap agama Kristen.

7. Menyelenggarakan evaluasi berkala terhadap implementasi strategi pembelajaran dan
mendapatkan umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua. Proses ini dapat membantu sekolah
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untuk terus memperbaiki dan mengadaptasi strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan siswa.

8. Melibatkan orang tua secara aktif dalam mendukung pendidikan agama Kristen anak-anak . Ini
dapat mencakup sesi informasi, diskusi kelompok, atau kegiatan kolaboratif antara sekolah dan
orang tua untuk menciptakan dukungan yang lebih kuat dalam pembelajaran agama Kristen.

9. Menjalankan sistem monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan efektivitas
strategi pembelajaran. Evaluasi kontinu akan membantu sekolah untuk mengidentifikasi potensi
perbaikan dan mengukur dampak nyata dari perubahan yang diimplementasikan.

REFERENCES

Achjar, K. A. H., Rusliyadi, M., Zaenurrosyid, A., Rumata, N. A., & .. (2023). METODE PENELITIAN
KUALITATIF: Panduan Praktis untuk Analisis Data Kualitatif dan Studi Kasus. books.google.com.
https://books.google.com/books?hl=en\&lr=\&id=yp7NEAAAQBAJ]\&oi=fnd\&pg=PA43\&dq
=metode+penelitian+kualitatif\&ots=E540sNxUH6\ &sig=S4s9cEmmPpeemrr7AnURRmVPItU

Arifianto, Y. A, Budiyana, H., & ... (2021). Model Dan Strategi Pembelajaran Yesus Berdasarkan Injil
Sinoptik Dan Implementasinya Bagi Guru Pendidikan Agama Kristen. ... Jurnal Pendidikan
Kristen. https://ejournal.iaknpky.ac.id /index.php/harati/article /view/23

Assyakurrohim, D., Ikhram, D,, Sirodj, R. A., & ... (2023). Metode studi kasus dalam penelitian kualitatif.
... Pendidikan Sains Dan .... https://jurnal.itscience.org/index.php/jpsk/article /view /1951

Dei, J. A. (2023). Pendidikan Agama Kristen Sebagai Upaya Membentuk Karakter Siswa Kristen di SMAN
5 Surakarta. COMSERVA: Jurnal Penelitian dan
https://comserva.publikasiindonesia.id/index.php/comserva/article /view /868

Dellis, D., & Martha, 1. (2021). PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DALAM MEMOTIVASI
PESERTA DIDIK AGAR MEMILIKI SEMANGAT BELAJAR DI SMA NEGERI 2 MANDOR. ... dan
Pendidikan Agama Kristen.
https://jurnal.sttarastamarngabang.ac.id/index.php/ngabang/article /view/25

Harmadi, M., & Jatmiko, A. (2020). Pembelajaran efektif pendidikan agama kristen generasi milenial. ...
Teologi dan Pendidikan Agama Kristen.
https://journal.stbi.ac.id/index.php/PSC/article /view /72

Ibda, F. (2023). Perkembangan Moral Dalam Pandangan Lawrence Kohlberg. Intelektualita, 12(1).
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/intel/article /view /19256 /0

Lian, L., Hutapea, R. H,, & Jeniva, 1. (2023). Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam
Meningkatkan Ranah Afektif Siswa. .l Jurnal Pendidikan Kristen.
https://www.ejournal.iaknpky.ac.id/index.php/harati/article /view /227

Manullang, J., Sidabutar, H., & ... (2021). Efektifitas Metode Diskusi dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama  Kristen pada Masa  Pandemi  Covid-19. .. dan  Pembelajaran.
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIPP/article /view /39268

Manullang, J., & Wakas, J. E. (2023). Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Kognitif Pendidikan Agama Kristen. ... Pendidikan Agama Kristen. https://www.ejournal-iakn-
manado.ac.id/index.php/didaskalia/article/view/1327

MANULLANG, K. (2023). PENGARUH METODE DISKUSI TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DI SMP KELAS VIl GAJAH
repository.uhn.ac.id. https://repository.uhn.ac.id/handle/123456789/9272

Manurung, C. (2023). Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Kelas IX SMP N 2 Tarutung .... ... Sadewa:
Publikasi IImu Pendidikan, pembelajaran
https://journal.aripi.or.id/index.php/Sadewa/article /view /263

Marbun, E. M., Simamora, L., Silaban, L., & ... (2022). PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING TERHADAP UPAYA PEMBENTUKAN
KARAKTER Jurnal Pendidikan
https://publisherqu.com/index.php/pediaqu/article /view/91

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr EERY



Journal of Internasional Multidisciplinary Research Vol:1, No:2,Desember 2023

Marihot, Y., Sari, S., & Endang, A. (2022). Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. Dalam Jurnal
Multidisiplin Madani (MUDIMA).

Merdiasi, D., & Kristiani, N. (2021). Self Regulated Learning (SRL) dalam Mengikuti Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Kristen di SMP Negeri 6 Palangka Raya. Harati: Jurnal Pendidikan Kristen.
https://ejournal.iaknpky.ac.id/index.php/harati/article /view /66

Mes, M,, Sette, G., Metboki, R., & ... (2022). Strategi Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Membangun
Lingkungan Belajar Yang Kondusif. el Journal Didache of
https://ejournal.iaknkupang.ac.id/ojs/index.php/dis/article /view /150

Politon, V. A. (2022). Strategi guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Mempersiapkan Peserta Didik
Menghadapi Ujian Semester. Harati: Jurnal Pendidikan Kristen.
https://ejournal.iaknpky.ac.id/index.php/harati/article /view/103

Rombe, R,, Rani, R,, Nurlita, N., & Parinding, ]. F. (2023). Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum
Merdeka Belajar Menurut Ki Hajar Dewantara Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen.
Jurnal Pendidikan Dan .... https://jpk.joln.org/index.php/2/article/view/61

Runesi, A, Yohanes, C, & .. (2021). Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
Pendidikan Agama Kristen di Era Disrupsi. .. Pendidikan Agama Kristen. http://e-
journal.sttikat.ac.id/index.php/sikip/article /view/100

Saetban, S. (2021). Peran Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Mendisiplinkan Siswa Di SMK Negeri
1 Naibonat. Dalam Discreet: Journal Didache of ... download.garuda.kemdikbud.go.id.
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=2340326\&val=22528\ &title=P
eran%20Guru%20Pendidikan%20Agama%?20Kristen%20Dalam%20Mendisiplinkan%?20Sisw
a%20Di%20SMK%20Negeri%201%?20Naibonat

Saingo, Y. A. (2023). Mewujudkan Iklim Belajar Kondusif melalui Sinergitas Kepala Sekolah dan Guru
Pendidikan Agama Kristen di Sekolah Menengah Kejuruan Kristen Soe. ..., Pendidikan Agama
Kristen dan Musik Gereja. http://journal.stt-abdiel.ac.id/JA/article /view /596

Setiyowati, E. P, & Arifianto, Y. A. (2020). Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru Dan Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen. ... Jurnal Pendidikan Agama Kristen.
http://e-journal.sttikat.ac.id /index.php/sikip/article /view /57

Sihite, C. E. H., & Naibaho, D. (2023). KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN.
MERDEKA: Jurnal IImiah Multidisiplin.
http://jurnalistiqgomah.org/index.php/merdeka/article/view /397

Sihotang, P. S, Sihotang, H., & ... (2021). ... Pendidikan Agama Kristen Dalam Keluarga Dan Rutinitas
Kegiatan Ibadah Di Sekolah Terhadap Pembentukan Moral Siswa Di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Phronesis: Jurnal Teologi
https://jurnal.sttsetia.ac.id/index.php/phr/article /view/125

Simanjuntak, J. M., Siburian, M. S., & ... (2023). PELATIHAN GURU PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN KOTA
BANDUNG MENYUSUN PERANGKAT PEMBELAJARAN KURIKULUM MEDEKA BELAJAR. ..
Abdimas Ilmiah Citra
https://jurnalilmiahcitrabakti.ac.id/jil/index.php/jailcb/article /view /2255

Sitanggang, A. A., & Naibaho, D. (2023). Membangun Karakter Kristen: Peran Kompetensi Profesional
Guru Pendidikan Agama Kristen. Jurnal Pendidikan Non formal.
https://edu.pubmedia.id/index.php/jpn/article/view/192

Sitorus, J., Rantung, D. A, & ... (2023). ... Dasar Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Kristen Di
Persekutuan Kristen Sma Negeri 13 Jakarta: Kurikulum, model grassroot, Pendidikan Agama
Kristen. Pendidikan
http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article /view/11567

Supit, T. J. ]J. (2023). Pengaruh Guru Pendidikan Agama Kristen terhadap Pembentukan Iman dan
Karakter Peserta Didik di Sma Negeri 1 Manokwari Papua Barat. KARDIA: Jurnal Teologi dan
Pendidikan .... https://ojs.sttparakletos-tomohon.ac.id/index.php/kardia/article /view/15

Supriyono, S., Riswandji, R, & ... (2022). ... Model Pembelajaran Inkuiri Berbasis Pendidikan Karakter
Dalam Membentuk Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen di SMAN 14

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr EERE]



Journal of Internasional Multidisciplinary Research Vol:1, No:2,Desember 2023

Bandar Wacana Akademika
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/wacanaakademika/article/view/12545

Tubagus, S. (2021). Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen yang Efektif dalam Pembentukan
Karakter Siswa. books.google.com.
https://books.google.com/books?hl=en\&lr=\&id=K7HWEAAAQBAJ\ &oi=fnd\&pg=PP1\&dq
=pendidikan+agama+kristen+strategi+efektif+pembelajaran+sekolah++sekolah+menengah+at
as\&ots=ElXPapE4PI\&sig=3Vb4InG]JcEMjfDCIT-TccHoxiws

Waruwu, E. W. (2023). Evaluasi Pembelajaran terhadap Strategi Mengajar Guru Pendidikan Agama
Kristen Meningkatkan Produktivitas Belajar Peserta Didik. ... dan Pendidikan Agama Kristen.
https://jurnal.sttarastamarngabang.ac.id /index.php/ngabang/article/view/71

Waruwu, Y. (2023). Efektivitas Metode Pembelajaran Menggunakan TIK Dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan =~ Agama  Kristen. Jurnal Teologi Injili dan  Pendidikan @ Agama.
https://ejurnal.stpkat.ac.id/index.php/jutipa/article/view/81

Wirawan, B. (2022). Efektivitas Pembentukan Karakter Siswa Kristen dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Kristen secara Daring. [ICHTUS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani.
https://ojs.sttborneo.ac.id/index.php/ichtus/article /view/20

https://journal.banjaresepacific.com/index.php/jimr EURE]



